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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi gambaran hematologis pedet Frisian Holstein (FH) dari
umur 1 minggu sampai 10 minggu sebagai dasar penentuan waktu lepas sapih. Materi yang digunakan
yaitu 6 pedet FH (1 — 10 minggu) yang diberi susu sebanyak 10% dari bobot badan dan hijauan serta
konsentrat secara adlibitum. Parameter yang diamati yaitu total eritrosit dan hematokrit. Sampel darah
diambil setiap satu minggu sekali melalui vena jugularis kemudian diuji di laboratorium. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan korelasi untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
umur dengan gambaran hematologis. Hasil yang diperoleh menunjukan ada hubungan yang lemah dan
nyata antara umur pedet dengan hematokrit (r = -0,34 ; P < 0,05) . Selain itu gambaran hematologis
seperti hematokrit tidak memiliki hubungan yang nyata dengan kecernaan bahan kering. Simpulan dari
penelitian ini yaitu gambaran hematologis seperti hematokrit dan eritrosit tidak dapat menjadi faktor
penentu lepas sapih.

Kata kunci: hematologis, lepas sapih, pedet FH.

Evaluation Haematological of FH Calf From Age 1 Week Until 10 Weeks

Abstract

This study aimed to evaluate the hematological features of Friesian Holstein (FH) calf from 1 week to
10 weeks to see if haematological features can be a determinant factor in weaning. The material used
is 6 calf FH (1-10 weeks) which is given as much as 10% of body weight and forage and concentrate in
adlibitum. Parameters observed were total erythrosis and hematocrit. Blood samples were taken as
much as 12 ml once a week through the jugular vein and then tested in the laboratory. The data obtained
were then analyzed using correlation to determine whether there was a relationship between age and
haematological features. The result obtained is that there is no significant relationship between calf
age and haematological picture, besides the haematological features such as hematocrit erythrocytes
have no significant relationship with dry matter digestibility. Conclusions from this study are
haematological features such as hematocrit and erythrocytes can not be determinants of weaning
Keywords: haematology, weaning, calf FH.

Pendahuluan

Performa pedet pada suatu peternakan merupakan hal yang penting, performa pedet dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu genetik dan lingkungan. Faktor lingkungan yang mempengaruhi performa pedet
mencakupi manajemen pemeliharaan yang terdiri dari manajemen pemberian pakan, perkandangan dan
manajemen lepas sapih.

Lepas sapih pada pedet dapat dilihat dari beberapa faktor salah satunya adalah saluran pen-cernaan.
Pedet yang baru lahir tidak memiliki sistem pencernaan seperti layaknya ruminansia, tetapi lebih seperti
monograstrik dimana rumen, retikulum dan juga omasum belum berkembang dengan baik, sehingga
penyerapan nutrisi dari pakan berupa susu langsung menuju abomasum melalui oesophageal groove
(Roy, 1980). Perubahan sistem pencernaan dari mongastrik menuju ruminansia mulai terjadi dari umur
5 sampai dengan umur 12 minggu dimana pedet mengalami proses transisi dari penyerapan nutrisi
diabomasum menjadi proses fermentasi didalam rumen (Hadiq, 2011).
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Nutrien yang diserap baik didalam rumen maupun usus halus akan dialirkan keseluruh tubuh
melalui darah. Darah terbagi menjadi beberapa bagian yaitu sel darah merah (eritrosit), sel darah putih
(leukosit) dan trombosit (keping darah) (Frandson dkk., 2009). Darah merupakan kompenen yang
penting karena berfungsi yaitu menyalurkan O, keseluruh tubuh dan membawa CO; dari seluruh tubuh
sampai ke paru-paru, membawa nutrient dan sebagai mengatur suhu tubuh (Frandson, 1992). Semakin
besar umur pedet maka sistem pencernaan pada pedet akan berkembang menjadi ruminansia sehingga
akan terjadi penurunan kecernaan. Hal tersebut berdampak dengan gambaran hematologis yang
dihipotesiskan bahwa gambaran dapat sebagai penentu lepas sapih. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui apakah gambaran hematologis dapat menjadi penentu lepas sapih.

Bahan dan Metoda
Ternak dan Alat yang Digunakan

Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 6 ekor pedet Frisian Holstein (2 ekor betina dan
4 ekor jantan) dari umur 1-10 minggu dengan pemberian susu sebanyak 10% dari bobot badan, dan
pemberian pakan konsentrat dan hijauan secara adlibitum. Alat yang digunakan untuk pengambilan data
hematologis yaitu squid, mikroskop digital, handcounter, pipet tetes, gelas ukur, tabel jenetsky, pipet
hisap, improve neubewer, pipet red blood cell (RBC), cooler box dan ice gel.

Parameter dan Prosedur

Parameter yang diambil dalam penelitian ini adalah total eritrosit dan hematokrit. Peng-ambilan
data dilakukan dengan mengambil darah sebanyak 12 ml setiap minggunya, yang ditaruh kedalam
tabung vacum EDTA. Tahap analisis total eritrosit dilakukan dengan mengambil darah menggunakan
pipet RBC sampai pada skala 0,5 kemudian hisap larutan hayem sampai pada skala 101. Larutan sel
darah yang sudah tercampur diteteskan pada bilik hitung kemudian diamati meng-gunakan mikroskop
dan dihitung.

Analisis hematokrit (Hct) dilakukan dengan mengambil darah menggunakan tabung mikro-
hematokrit kemudian tutup dengan sealing compound (bahan penutup). Tabung mikrohematokrit yang
sudah ditutup dengan sealing compound disentrifuge dengan kecepatan 2000-4000 rpm selama 3 menit.
Tabung mikrohematokrit yang sudah disentrifuge dihitung kadar hematokrit menggunakan tabel
Jenetsky dengan rumus :

Tinggi sel warna merah
Hct = £8

B Tinggi seluruh darah dalam tabung

x 100%

Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan korelasi non prametrik untuk melihat apakah ada

hubungan antara umur dengan gambaran hematologis ataupun gambaran hematologis dengan kecernaan
dan dilanjutkan dengan uji-t untuk melihat keeratan dari hubungan tersebut.Variabel korelasi dijelaskan
sebagai berikut :

Nilai korelasi = 0, tidak ada korelasi

0 < Nilai korelasi < 0,20, korelasi sangat rendah/lemah sekali

0,20 < Nilai korelasi < 0,40, korelasi rendah

0,40 < Nilai korelasi < 0,70, korelasi cukup berarti

0,70 < Nilai korelasi < 0,90, korelasi tinggi/kuat

0,90 < Nilai korelasi < 1,00, korelasi sangat tinggi/kuat sekali

Nilai korelasi = 1, korelasi sempurna

Hasil dan Diskusi

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa ada hubungan yang lemah dan nyata antara gambaran
hematologis seperti eritrosit dan hematokrit terhadap umur (r = -0,34 ; P < 0,01), tetapi tidak memiliki
hubungan yang nyata terhadap kecernaan sedangkan kecernaan mempunyai hubungan yang kuat dan
nyata terhadap umur (r = -0,78 ; P < 0,01). Berdasarkan ilustrasi 1 diketahui bahwa terjadi penurunan
kecernaan bahan kering dari umur 1 minggu sampai dengan umur 12 minggu, dimana pada umur-umur
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ini terjadi proses transisi sistem pencernaan pada pedet. Pedet yang baru lahir mempunyai sistem
pencernaan seperti non ruminansia, tetapi pada umur 5-12 minggu akan mulai berubah dimana terjadi
proses fermentasi didalam rumen (Hadig, 2011). Pada umur 1 minggu pedet memiliki kecernaan yang
tinggi hal ini dikarenakan pakan yang dikonsumsi berupa susu yang mudah dicerna tetapi dengan
seiringnya berjalan dengan waktu pedet tidak dapat mencukupi kebutuhannya hanya dari susu sehingga
dibutuhkan pakan tambahan seperti hijauan dan konsentrat. Peralihan pakan dari susu menjadi pakan
padat akan merangsang papila-papila rumen untuk berkembang (Mukodiningsih dkk., 2008).
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lustrasi 1. Kecernaan Bahan Kering Terhadap Umur Tertentu
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lustrasi 2. Presentase Hematokrit Terhadap Umur Tertentu
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lustrasi 3. Hubungan antara Hematokrit dan Kecernaan

Berdasarkan llustrasi 2 diketahui bahwa kadar hematokrit pada minggu pertama relatif tinggi dan
mulai menurun sampai pada umur 4 minggu dan cenderung stabil pada minggu ke-5 sampai dengan
minggu ke-10. Penurunan kadar hematokrit ini diindikasikan memiliki hubungan yang kuat antara kadar
hematokrit terhadap kecernaan pedet (ilustrasi 1), tetapi hasil yang didapatkan menggunakan analisis
korelasi tidak menunjukan bahwa kadar hematokrit mempunyai hubungan yang nyata terhadap
kecernaan (ilustrasi 3). Hal ini dikarenakan hematokrit merupakan perbandingan antara padatan dan
cairan didalam darah, padatan merupakan eritrosit (Frandson dkk., 2009). Eritrosit terdiri dari 61% air,
32% protein yang banyak terdiri dari hemoglobin, 7% dari karbohidrat dan 0,4% lemak hal ini
mengakibatkan fungsi utama dari eritrosit yaitu untuk mebawa O, menuju jaringan (Weis dan Jane,
2010). Perubahan pakan dari pakan cair menuju pakan padat akan berefek pada penurunan kadar
glukosa darah dan meningkatnya kadar BHBA dalam darah (Khan dkk., 2011; Gorka dkk., 2011;
Ferreira and Bittar, 2010). Hal tersebut berpengaruh pada perkembangan rumen yang dapat digunakan
sebagai faktor penentu waktu lepas sapih.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa parameter hematologis berupa eritrosit dan
hematokrit tidak dapat menjadi parameter penentu lepas sapih.
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